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Abstraksi

Gaya (style of leadership) ternyata merupakan ringkasan dari bagaimana seorang
pemimpin melaksanakan fungsi kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang
berusaha dipimpinnya. Gaya kepemimpinan mencakup tentang bagaimana seseorang bertindak
dalam konteks organisasi tersebut, maka cara termudah untuk membahas berbagai jenis gaya
ialah dengan menggambarkan jenis organisasi atau situasi yang dihasilkan oleh atau yang
cocok bagi satu gaya tertentu.

Gaya kepemimpinan yang mana yang sebaiknya dijalankan oleh seorang pemimpin
terhadap organisasinya sangat tergantung pada kondisi anggota organisasi itu sendiri. Pada
dasarnya tiap gaya kepemimpinan hanya cocok untuk kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui
kondisi nyata anggota, seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang tepat. Tidak
menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya yang berbeda untuk divisi atau seksi
yang berbeda.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan
I. PENDAHULUAN

Kita cenderung menggolongkan seorang pemimpin berdasarkan cara ia memimpin
menurut cara pandang kita mengenai dia. Dengan sendirinya, seseorang mungkin berbeda
pendapat dengan orang lain mengenai gaya seorang pemimpin. "Gaya" (style of leadership)
ternyata merupakan ringkasan dari bagaimana seorang pemimpin melaksanakan fungsi
kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha dipimpinnya atau
mereka yang mungkin sedang mengamati dari luar (Saul. W. Gellerman, 2003).

Gaya kepemimpinan mencakup tentang bagaimana seseorang bertindak dalam konteks
organisasi tersebut, maka cara termudah untuk membahas berbagai jenis gaya ialah dengan
menggambarkan jenis organisasi atau situasi yang dihasilkan oleh atau yang cocok bagi satu

gaya tertentu (Miftah Thoha, 1995).

*). Fak Ekonomi Universitas Pandanaran
Perhatian utama kita pada saat ini adalah bagi mereka yang sudah berada dalam posisi
kepemimpinan, daripada mereka yang masih berpikir-pikir mengenai potensi kecakapan mereka.

Gaya kepemimpinan yang baik adalah yang sesuai dengan situasi serta kondisi yang dihadapi



oleh suatu organisasi. Dengan latar belakang kehidupan, pendidikan serta pengalaman yang
dimiliki, maka seorang pemimpin akan membawa organisasi yang dipimpinnya ke arah yang

lebih baik ataukah justru sebaliknya.

II. PEMBAHASAN
2.1 Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan

Pada dasarnya di dalam setiap gaya kepemimpinan terdapat 2 unsur utama, yaitu unsur
pengarahan (directive behavior) dan unsur bantuan (supporting behavior). Sedangkan
berdasarkan kepribadian maka gaya kepemimpinan dibedakan menjadi (Robert Albanese, David
D. Van Fleet, 1994) :
1. Gaya Kepemimpinan Kharismatis

Gaya kepemimpinan kharismatis adalah gaya kepemimpinan yang mampu menarik atensi
banyak orang, karena berbagai faktor yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang merupakan
anugerah dari Tuhan. Kepribadian dasar pemimpin model ini adalah kuning. Kelebihan gaya
kepemimpinan karismatis ini adalah mampu menarik orang. Mereka terpesona dengan cara
berbicaranya yang membangkitkan semangat. Biasanya pemimpin dengan kepribadian kuning ini
visionaris. Mereka sangat menyenangi perubahan dan tantangan. Namun, kelemahan terbesar
tipe kepemimpinan model ini bisa saya analogikan dengan peribahasa “ Tong Kosong Nyaring
Bunyinya . Mereka mampu menarik orang untuk datang kepada mereka. Setelah beberapa lama,
orang — orang yang datang ini akan kecewa karena ketidak-konsistenan pemimpin tersebut. Apa
yang diucapkan ternyata tidak dilakukan. Ketika diminta pertanggungjawabannya, si pemimpin
akan memberikan alasan, permintaan maaf dan janji.

Gaya kepemimpinan kharismatis bisa efektif jika :
1). Mereka belajar untuk berkomitmen, sekalipun seringkali mereka akan gagal.
2). Mereka menempatkan orang-orang untuk menutupi kelemahan mereka, dimana kepribadian

ini berantakan dan tidak sistematis.

2. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya pemimpin yang memusatkan segala keputusan
dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian tugas dan
tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para bawahan

hanya melaksanakan tugas yang telah diberikan. Dalam gaya kepemimpinan otoriter, pemimpin



mengendalikan semua aspek kegiatan. Pemimpin memberitahukan sasaran apa saja yang ingin
dicapai dan cara untuk mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran
minornya.

Pemimpin yang menjalankan gaya kepemimpinan ini juga berperan sebagai pengawas
terhadap semua aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar bila anggota mengalami masalah.
Dengan kata lain, anggota tidak perlu pusing memikirkan apappun. Anggota cukup
melaksanakan apa yang diputuskan pemimpin.

Kepribadian dasar pemimpin model ini adalah merah. Kelebihan model kepemimpinan
otoriter ini ada pada pencapaian prestasinya. Tidak ada satupun tembok yang mampu
menghalangi langkah pemimpin ini. Ketika dia memutuskan suatu tujuan, itu adalah harga
mati, tidak ada alasan, yang ada adalah hasil. Langkah - langkahnya penuh perhitungan dan
sistematis. Dingin dan sedikit kejam adalah kelemahan pemimpin dengan kepribadian merah
ini. Mereka sangat mementingkan tujuan, sehingga tidak pernah peduli dengan cara. Makan
atau dimakan adalah prinsip hidupnya. Gaya kepemimpinan ini menganggap bahwa semua
orang adalah musuh, entah itu bawahannya atau rekan kerjanya. Gaya kepemimpinan
otoriter ini kadang kala menekankan kepada bawahannya supaya tidak menjadi ancaman,
dengan kedisiplinan yang tidak masuk akal atau dengan target yang tak mungkin dicapai. Gaya
kepemimpinan otoriter ini bisa efektif bila ada keseimbangan antara disiplin yang diberlakukan

kepada bawahan serta ada kompromi terhadap bawahan.

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan wewenang
secara luas kepada para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan
sebagai suatu tim yang utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan
banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya. Kepribadian dasar
pemimpin model ini adalah putih.

Pada gaya kepemimpinan demokrasi, anggota memiliki peranan yang lebih besar. Pada
kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran yang ingin dicapai saja,
tentang cara untuk mencapai sasaran tersebut, anggota yang menentukan. Selain itu, anggota

juga diberi keleluasaan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.



Kelebihan gaya kepemimpinan demokratis ini ada di penempatan perspektifnya. Banyak
orang seringkali melihat dari satu sisi, yaitu sisi keuntungan dirinya. Sisanya, melihat dari sisi
keuntungan lawannya. Hanya pemimpin dengan kepribadian putih ini yang bisa melihat kedua
sisi, dengan jelas. Apa yang menguntungkan dirinya, dan juga menguntungkan lawannya. Dalam
bahasa sederhana, seorang pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan jenis ini merupakan
diplomator yang ulung, atau win-win solution. Kesabaran dan kepasifan adalah kelemahan
pemimpin dengan gaya demokratis ini. Umumnya, mereka sangat sabar dan sanggup menerima
tekanan. Namun kesabarannya ini bisa sangat — sangat keterlaluan. Mereka bisa menerima
perlakuan yang tidak menyengangkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya tidak. Dan seringkali
hal inilah yang membuat para pengikutnya meninggalkan si pemimpin.

Gaya kepemimpinan demokratis ini akan efektif bila
1). Pemimpin mau berjuang untuk berubah ke arah yang lebih
2). Punya semangat bahwa hidup ini tidak selalu win-win solution, ada kalanya terjadi win-loss
solution. Pemimpin harus mengupayakan agar dia tidak selalu kalah, tetapi ada kalanya menjadi

pemenang.

4. Gaya Kepemimpinan Moralis

Gaya kepemimpinan moralis adalah gaya kepemimpinan yang paling menghargai
bawahannya. Kepribadian dasar pemimpin model ini adalah biru. Biasanya seorang
pemimpin bergaya moralis sifatnya hangat dan sopan kepada semua orang. Pemimpin
bergaya moralis pada dasarnya memiliki empati yang tinggi terhadap permasalahan para
bawahannya. Segala bentuk kebajikan ada dalam diri pemimpin ini. Orang — orang datang
karena kehangatannya akan terlepas dari segala  kekurangannya. Pemimpin bergaya
moralis adalah sangat emosinal. Dia sangat tidak stabil, kadang bisa tampak sedih dan
mengerikan, kadang pula bisa  sangat menyenangkan dan  bersahabat.

Gaya kepemimpinan moralis ini efektif bila :
1) Keberhasilan seorang pemimpin moralis dalam mengatasi kelabilan emosionalnya
seringkali menjadi perjuangan seumur hidupnya.

2) Belajar mempercayai orang lain atau membiarkan melakukan dengan cara mereka,

bukan dengan cara anda.



2.2 Pengukuran Gaya Kepemimpinan

Untuk mengukur gaya kepemimpinan, dipergunakan indikator sebagai berikut (Gibson,

2004) :

a.

Charisma

Adanya karisma dari seorang pemimpin akan mempengaruhi bawahan untuk berbuat dan
berperilaku sesuai dengan keinginan pimpinan.

Ideal influence (pengaruh ideal)

Seorang pemimpin yang baik harus mampu memberikan pengaruh yang positif bagi
bawahannya.

Inspiration

Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menjadi sumber inspirasi bagi bawahannya,
sehingga bawahan mempunyai inisiatif agar dapat berkembang dan memiliki kemampuan
seperti yang diinginkan oleh pemimpinnya.

Intellectual stimulation

Adanya kemampuan secara intelektualitas dari seorang pemimpin akan dapat menuntun
bawahannya untuk lebih maju dan berpikiran kreatif serta penuh inovasi untuk berkembang
lebih maju.

Individualized consideration (perhatian individu)

Perhatian dari seorang pemimpin terhadap bawahannya secara individual akan

mempengaruhi bawahan untuk memiliki loyalitas tinggi terhadap pemimpinnya.

2.3 Gaya Kepemimpinan yang Efektif

Gaya kepemimpinan yang mana yang sebaiknya dijalankan oleh seorang pemimpin

terhadap organisasinya sangat tergantung pada kondisi anggota organisasi itu sendiri. Pada

dasarnya tiap gaya kepemimpinan hanya cocok untuk kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui

kondisi nyata anggota, seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang tepat. Tidak

menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya yang berbeda untuk divisi atau seksi

yang berbeda.

Gaya setiap pemimpin tentunya berbeda-beda, demikian juga dengan para pengikutnya.

Ini merupakan cara lain untuk mengatakan bahwa situasi-situasi tertentu menuntut satu gaya



kepemimpinan tertentu, sedangkan situasi lainnya menuntut gaya yang lain pula. Gaya
kepemimpinan yang dijalankan oleh seseorang berbeda satu sama lain.

Pada suatu waktu tertentu kebutuhan- kebutuhan kepemimpinan dari suatu organisasi
mungkin berbeda dengan waktu lainnya, karena organisasi-organisasi akan mendapatkan
kesulitan bila terus-menerus berganti pimpinan, maka para pemimpinlah yang membutuhkan
gaya yang berbeda pada waktu yang berbeda. Gaya yang cocok sangat tergantung pada tugas
organisasi, tahapan kehidupan organisasi, dan kebutuhan-kebutuhan pada saat itu. Organisasi-
organisasi perlu memperbarui diri mereka sendiri, dan gaya kepemimpinan yang berbeda
seringkali dibutuhkan.

Seringkali seorang pemimpin harus bertindak secara sepihak. Organisasi-organisasi harus
melewati tahap-tahap yang berbeda dalam hidup mereka. Selama periode-periode pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat, kepemimpinan otokrasi mungkin akan bekerja dengan baik.
Misalnya, pendiri suatu organisasi keagamaan yang baru, sering merupakan tokoh kharismatik
yang mengetahui secara intuitif apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Karena
itu adalah visinya, maka ialah yang paling sanggup untuk menanamkannya kepada orang lain
tanpa diskusi. Tetapi selama periode pertumbuhan yang lambat atau konsolidasi, organisasi
tersebut perlu menyediakan waktu lebih untuk merenung dan berusaha agar lebih berdaya guna.

Ketika organisasi tersebut masih baru, pendirinya dapat mengandalkan kekuatan visinya
untuk menarik orang-orang lain yang mempunyai sasaran yang sama. Namun, pada waktu
organisasi itu berhasil, maka cara-cara lain untuk mempertahankan persamaan visi akan
diperlukan. Bila gaya kepemimpinan tidak disesuaikan, sehingga mencakup penyamaan
sasaran dengan peran serta penuh, sering organisasi tersebut mengalami kegagalan. Seorang
pemimpin yang baik harus mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan dan memikul
tanggung jawab atas akibat dan resiko yang timbul sebagai konsekwensi daripada keputusan
yang diambilnya.

Seorang pemimpin harus punya pengetahuan, keterampilan, informasi yang mendalam
dalam proses menyaring satu keputusan yang tepat. Disamping itu, gaya kepemimpinan yang
dijalankannya dalam mengelola suatu organisasi harus dapat mempengaruhi dan mengarahkan
segala tingkah laku dari bawahan sedemikian rupa, sehingga segala tingkah laku bawahan sesuai
dengan keinginan pimpinan yang bersangkutan. Apapun gaya kepemimpinan yang dijalankan

oleh seorang pemimpin terhadap organisasi yang dipimpinnya harus dapat memberikan motivasi



serta kenyaman bagi para anggotanya. Hanya dengan jalan demikian pencapaian tujuan dapat
terlaksana. Apapun gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang pemimpin terhadap
organisasi yang dipimpinnya, dia harus dapat memberikan motivasi, kenyamanan dan perubahan

kea rah kebaikan bagi anggotanya.

III. PENUTUP

Idealnya, seorang pemimpin harus memiliki berbagai macam gaya. Ia harus siap
menghadapi segala keadaan yang sedang dihadapi oleh organisasinya. Memandang hal ini dari
sisi organisasi, maka organisasi harus mengadaptasi suatu strategi untuk efektivitas, dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan 'produknya’. Sebagian besar organisasi sukarela dan nirlaba
didirikan berdasarkan asumsi adanya persamaan visi dan sasaran. Mereka memiliki strategi
mencari keberhasilan (untuk mencapai sasaran mereka).

Apapun gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang pemimpin terhadap organisasi

yang dipimpinnya harus dapat memberikan motivasi serta kenyaman bagi para anggotanya.
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